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ABSTRAKSI 
 
Kebisingan adalah semua suara yang tidak dikehendaki yang bersumber 
dari alat-alat proses produksi atau alat-alat kerja yang pada tingkat tertentu dapat 
menimbulkan gangguan pendengaran. Pengaruh gangguan kebisingan tergantung 
pada intensitas dan frekuensi nada.  
Dalam kegiatan operasional pabrik PDAU Tirta Rahayu menggunakan 
mesin compressor untuk proses pembekuan. Pada proses ini mesin dijalankan 
secara terus menerus untuk menstabilkan suhu ruang pembekuan. Bunyi dari 
mesin inilah yang menyebabkan tingkat kebisingannya sangat tinggi karena tata 
letak ruang pada area compressor terlalu dekat dengan area produksi sehinga arus 
kebisingannya mengganggu pekerja di area produksi. 
Mengingat besarnya dampak kebisingan yang ditimbulkan dari mesin 
compressor maka perlu diadakan suatu usaha untuk mencegah dan 
menanggulangi kebisingan. Upaya pengendalian kebisingan dapat melibatkan tiga 
elemen yaitu sumber kebisingan, lintasan rambatan kebisingan dan penerima 
kebisingan. Dengan adanya pengendalian kebisingan di ruang produksi 
diharapkan dapat mereduksi tingkat kebisingan di ruang tersebut. 
Dari hasil kajian didapat bahwa rata-rata tingkat kebisingan ruang 
produksi 1 sebesar 91,16 dB dan produksi 2 sebesar 74,70 dB. Jadi ruang produksi 
1 dikategorikan sebagai daerah dengan intensitas kebisingan tinggi, tidak 
memenuhi standar keamanan tenaga kerja untuk bekerja selama 8 jam sehari. 
Maka dari itu perlu dilakukan upaya pencegahan kebisingan di ruang produksi 1 
agar para pekerja aman dari gangguan kebisingan. Adapun bentuk pengendalian 
kebisingan meliputi pengendalian terhadap sumber bising, pengendalian melalui 
medium perambatan, pengendalian terhadap pekerja, pengendalian secara 
administratif. 
 
 
Kata kunci : kebisingan, rata-rata kebisingan, pengendalian kebisingan 
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ABSTRACT 
 
            Noise is unwanted sound all derived from the means of production 
processes or tools work at a certain level can cause hearing loss. The influence of 
noise disturbances depends on the intensity and frequency of the tone. 
In plant operations PDAU Tirta Rahayu using compressor engine for the 
freezing process. In this process the machine run continuously to stabilize the 
temperature of the freezing chamber. The sound of the engine is what causes the 
noise level is very high due to the layout of the compressor area is too close to the 
production area so that the flow noise disturb workers in the production area. 
Given the magnitude of the impact of noise generated from the engine 
compressor then there should be an effort to prevent and deal with the noise. 
Noise control measures can involve three elements namely noise source, noise 
propagation path and receiver noise. With the control of noise in the production is 
expected to reduce the noise level in the room. 
From the results of the study found that the average noise level of 
production space 1 of 91.16 dB and 74.70 dB for production 2. So the production 
room 1 categorized as a high-intensity noise, does not meet the safety standards of 
labor to work for 8 hours a day. Thus it is necessary for the prevention of noise in 
the production room 1 in order to secure workers from noise disturbance. The 
form of noise control includes the control of noise sources, control over the 
propagation medium, the control of labor, administrative control. 
 
Keywords: noise, average noise, noise control 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang 
Kebisingan adalah semua suara yang tidak dikehendaki yang bersumber 
dari alat-alat proses produksi atau alat-alat kerja yang pada tingkat tertentu dapat 
menimbulkan gangguan pendengaran. Pengaruh gangguan kebisingan tergantung 
pada intensitas dan frekuensi nada. PDAU Tito Rahayu merupakan badan usaha 
milik daerah Kabupaten Trenggalek yang bergerak di bidang industri penghasil es 
balok. Perusahaan ini dibawah naungan dinas perindustrian kabupaten 
Trenggalek. PDAU Tirto Rahayu berdiri sejak tahun 2008 yang terletak di Desa 
Tasikmadu Kec. Watulima Kab. Trenggalek. Perusahaan ini didirikan untuk 
memenuhi kebutuhan perikanan khususnya nelayan pantai prigi dan sekitarnya. 
Dalam kegiatan operasional di PDAU Tirta Rahayu menggunakan mesin 
compressor untuk proses pembekuan. Pada proses ini mesin dijalankan secara 
terus menerus untuk menstabilkan suhu ruang pembekuan. Bunyi dari mesin 
inilah yang menyebabkan tingkat kebisingannya sangat tinggi karena tata letak 
ruang pada area compressor terlalu dekat dengan area produksi sehinga arus 
kebisingannya mengganggu pekerja di area produksi. Mesin tersebut dalam  
kegiatan operasionalnya dikategorikan sebagai sumber bising. Pekerja di area 
produksi sangat rentan terhadap resiko penurunan daya dengar atau hearing loss 
(berkurangnya kemampuan telinga untuk merespon suara) apabila kebisingan 
tidak dikelola dengan baik terutama mengenai sistem penanganannya. Masalah 
kebisingan merupakan masalah yang cukup serius untuk ditanggulangi terutama 
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bagi kesehatan pekerja. Untuk itu diperlukan langkah alternatif pengendalian 
kebisingan agar para pekerja aman dari penurunan daya dengar ataupun resiko 
ketulian.  
Mengingat besarnya dampak kebisingan yang ditimbulkan dari mesin 
compressor maka perlu diadakan suatu usaha untuk mencegah dan 
menanggulangi kebisingan. Upaya pengendalian kebisingan dapat melibatkan tiga 
elemen yaitu sumber kebisingan, lintasan rambatan kebisingan dan penerima 
kebisingan, ketiga ini saling berkaitan sehingga pengetahuan akan ketiga elemen 
ini sangat diperlukan sebelum mencoba menyelesaikan masalah kebisingan. 
Dalam upaya pengendalian kebisingan di ruang produksi agar lebih efektif, maka 
perlu dilakukan identifikasi masalah kebisingan di ruang produksi, dan 
menentukan tingkat kebisingan yang diterima oleh karyawan. Data yang diperoleh 
dapat dipakai sebagai bahan analisis hal-hal yang berkaitan dengan upaya 
mengurangi kebisingan secara teknis.  
 
1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
 “Berapa rata-rata tingkat kebisingan di ruang produksi es balok dan bagaimana 
langkah alternatif pengendalian kebisingan?” 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Pengambilan sampel kebisingan menggunakan alat SLM (Sound Level Meter). 
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2. Pengukuran level bunyi dilakukan pada ruang produksi. 
3. Pemetaan kebisingan menggunakan program surfer. 
 
1.4 Asumsi-asumsi 
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Arah angin konstan di ruang produksi 
2. Kondisi mesin dalam keadaan normal 
3. Perawatan mesin dilakukan sesuai penjadwalan 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Menentukan rata-rata tingkat kebisingan di ruang produksi 
2. Menentukan langkah aternatif pengendalian kebisingan di ruang produksi. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang tingkat 
kebisingan di ruang produksi. 
2. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan bagi perusahaan untuk 
melakukan perbaikan pada sistem operasional maupun manajemen. 
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1.7 Sistematika Penulisan 
Dalam penelitaian tugas akhir ini sistematika penulisan laporan adalah 
sebagai berikut : 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Bab ini diuraian tentang latar belakang penelitian yang di ambil, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat dan sistematika 
panelitian. 
BAB II LATAR BELAKANG 
Bab ini menguraikan beberapa teori tentang kebisingan, peraturan 
pemerintah tentang kebisingan, dampak kebisinan serta upaya 
pengendalian kebisingan. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini membahas tentang langkah-langkah yang ditempuh agar penelitian 
berjalan dengan baik dan diperoleh hasil yang sesuai dengan harapan. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang pengumpulan data yang dibutuhkan untuk diproses 
lebih lanjut menggunakan program aplikasi winsurf. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan juga 
saran-saran yang bermanfaat untuk perusahaan. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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